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ABSTRAK 
 
 

 Tari Dames adalah tari tradisi rakyat di Desa Munjul. Tari Dames 
belum diketahui siapa penciptanya kemudian digarap oleh Sri Pamekas dan 
direvitalisasi oleh Pemerintah Kabupaten Purbalingga. Tari Dames menarik 
karena garap gerak didominasi oleh gerak bahu dan dada. Hal tersebut 
menjadikan masyarakat mengenal kata Dames diakronimkan menjadi dada 
dan lemes. 

Penelitian ini menggunakan landasan teori bentuk oleh Sri Rochana 
Widyastutieningrum serta teori fungsi oleh teori fungsi menurut Anya 
Peterson Royce yang diterjemahkan oleh F.X Widaryanto. Metode yang 
digunakan pada riset ini adalah dekriptif interpretatif.  Dalam penelitian ini 
dilihat sebuah fakta sebagai sesuatu hal yang menarik untuk dipahami lebih 
lanjut kemudian di deskripsikan menurut pandangan terhadap objek 
penelitian, guna memecahkan masalah yang ada tahap yang dilakukan yaitu 
observasi, wawancara dan studi pustaka. 

Hasil dari riset yang dilakukan dapat diperoleh gambaran informasi 
yang berkaitan dengan bentuk dan fungsi tari Dames yang masih hidup 
sampai saat ini. Bentuk tari Dames memiliki beberapa elemen yang saling 
berkaitan yakni gerak, tata musik atau karawitan tari, tata rias dan busana, 
properti, penari, pola lantai serta tempat pementasan. Ciri bentuk fisik pada 
tari Dames yakni penggambaran seorang perempuan melalui gerak yang 
sigrak dan dinamis. Selain itu, tari Dames memiliki ciri khas penggunaan 
kacamata sebagai properti yang melekat dengan busana. Fungsi yang 
berpengaruh terhadap masyarakat yakni tari sebagai hiburan sosial atau 
kegiatan rekreasional dan tari sebagai saluran maupun pelepasan kejiwaan. 
Selain itu, tari Dames juga dapat dijadikan cerminan nilai estetik atau sebuah 
kegiatan estetik. 

 
Kata kunci: Dames, Desa Munjul, Bentuk, Fungsi. 
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GLOSARIUM 
 
Angklung  : alat musik yang terbuat dari bambu. 
Asta   : tangan (dalam Bahasa Jawa. 
Bass   : suara terendah. 
Bedhug  : alat musik yang terbuat dari  
Calti   : alat musik yang terbuat dari aluminium. 
Ebeg   : properti tari yang terbuat dari anyaman bambu. 
Gedheg  : istilah gerakan menggelengkan kepala. 
Gejug  : istilah menghentakan kaki ke belakang kaki lain yang 

tidak di gejug. 
Geolan  : istilah gerakan menggerakan pinggul 
Gladi Resik  : upacara sebelum  
Greget  : istilah untuk mencapai sesuatu. 
Jamang  : suatu benda yang dipakai di kepala. 
Jantur   : istilah kerasukan. 
Jaran Kepang : properti tari yang terbuat dari anyaman bambu. 
Jengkeng  : istilah gerakan duduk di bawah. 
Jidhor   : alat musik yang dipukul dan terbuat dari kulit.  
Jungkitan : istilah gerakan jalan dengan kaki bagian depan 

menumpu. 
Kebyak-kebyok : istilah gerakan memainkan sampur ke dalam dan ke 

luar. 
Kecrek  : alat musik yang dipukulkan ke telapak tangan. 
Kendhang  : instrumen dalam gamelan Jawa. 
Keprak : alat musik lempengan yang terbuat dari perunggu atau 

besi. 
Lembeyan  : istilah gerakan melambaikan tangan. 
Lindhik  : pelan. 
Madams  : nyonya atau perempuan. 
Malang Kerik : istilah posisi tangan di pinggang. 
Manthuk  : mengangguk. 
Marawis  : seni musik tabuh Islam. 
Mbopong  : mengangkat. 
Mendhak  : istilah badan turun sedikit ke bawah. 
Mendhem  : istilah kerasukan. 
Menthang   : istilah gerakan tangan membuka ke samping. 
Ngaplang  : istilah gerakan tangan membuka ke samping. 
Ngithing  : istilah gerakan tangan  
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Ngrayung : istilah gerakan tangan jari jempol dimasukan ke telapak 
dalam, jari yang lain sejajar menghadap atas. 

Ogek   : istilah gerakan memainkan perut. 
Orbitrasi  : jarak tempuh. 
Pendhapa  : tempat pementasan (dalam Jawa) 
Percussion  : perkusi 
Perjanjen  : sebutan barzanji 
Pulik   : pulang. 
Rapek : perlengkapan tari yang dipakai di bagian depan dan di 

belakang. 
Rebana  : alat musik gendang pipih yang terbuat dari kayu dan 

kulit. 
Seblak   : istilah gerakan memainkan kain selendang. 
Seredan Jempol : istilah gerakan memposisikan telapak kaki ke bagian 

jempol. 
Srimpet  : istilah gerakan kaki menyilang. 
Suling   : alat musik yang ditiup. 
Tam   : alat musik yang dipukul. 
Tanjak   : posisi penari berdiri. 
Teplak  : alat musik drum (sebutan pada seni musik thek-thek) 
Thek-thek  : seni musik bambu. 
Ukel   : istilah gerakan memainkan tangan. 
Wuru   : istilah kerasukan. 
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LAMPIRAN 

 
Gambar 26. Proses latihan penari tari Dames menuju pentas menyambut 

bulan suci Ramadhan tahun 2021. 
(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2021) 

 
Gambar 27. Proses latihan penari tari Dames menuju pentas menyambut 

bulan suci Ramadhan tahun 2021. 
(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2021) 
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Gambar 28. Proses latihan penari tari Dames menuju pentas menyambut 

bulan suci Ramadhan tahun 2021. 
(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2021) 

 

 
Gambar 29. Proses latihan pemusik tari Dames menuju pentas menyambut 

bulan suci Ramadhan tahun 2021. 
(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2021) 
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Gambar 30. Persiapan rias penari tari Dames dalam rangka pentas 

menyambut bulan suci Ramadhan tahun 2021. 
(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2021) 

 
Gambar 31. Persiapan rias penari tari Dames dalam rangka pentas 

menyambut bulan suci Ramadhan tahun 2021. 
(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2021) 
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Gambar 32. Pentas tari Dames dalam rangka pentas menyambut bulan suci 

Ramadhan tahun 2021. 
(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2021 

 
 
 

 
Gambar 33. Pentas tari Dames dalam rangka pentas menyambut bulan suci 

Ramadhan tahun 2021. 
(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2021) 
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Gambar 34. Pemusik pada pentas tari Dames dalam rangka pentas 

menyambut bulan suci Ramadhan tahun 2021. 
(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2021) 

 
Gambar 35. Foto bersama Pemusik dan Penari tari Dames setelah Pentas tari 
Dames dalam rangka pentas menyambut bulan suci Ramadhan tahun 2021. 

(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2021) 
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Gambar 36. Foto bersama penulis, penari dan pemusik pada pentas tari 

Dames setelah pentas tari Dames dalam rangka pentas menyambut bulan 
suci Ramadhan tahun 2021. 

(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2021) 

 
Gambar 37. Foto bersama penulis dan penari tari Dames setelah Pentas tari 
Dames dalam rangka pentas menyambut bulan suci Ramadhan tahun 2021. 

(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2021) 



104  

 
 

 
Gambar 38. Kostum warna biru penari tari Dames. 

(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2020)  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 39. Kostum warna merah penari tari Dames. 

(Foto: Ayi Nur Ringgo, 2021) 
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